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ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL 

CERITA PADA MATERI TEOREMA PYTHAGORAS BERDASARKAN 

TAHAP KASTOLAN DITINJAU DARI METAKOGNITIF SISWA 

Oleh : Rizka Aura Maharani Subagiyo (18106000026) 

ABSTRAK  

 

Analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita dirasa penting untuk 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jenis kesalahan siswa ketika 

mengerjakan soal cerita agar tidak terulang kesalahan yang sama. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi Teorema Pythagoras berdasarkan tahap 

Kastolan ditinjau dari Metakognitif siswa. Kesalahan siswa menurut Kastolan 

terdiri dari 3 jenis kesalahan yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan 

kesalahan teknik. Hal ini dilakukan karena dalam menyelesaikan soal cerita, setiap 

subjek melakukan kesalahan yang berbeda. Perbedaan ini dipengaruhi oleh tingkat 

metakognitif atau kesadaran berpikir setiap siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian yaitu tes diagnostik, angket metakognitif siswa, 

dan wawancara. Teknik analisis data penelitian menggunakan kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Subjek penelitian 

berjumlah 16 siswa untuk 4 kategori metakognitif yang ditemukan dalam penelitian 

ini, yaitu tacit use, aware use, strategic use, dan reflective use. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kategori tacit use dan 

aware use melakukan 3 jenis kesalahan, siswa pada kategori strategic use banyak 

melakukan kesalahan teknik, namun ada juga yang melakukan 3 jenis kesalahan. 

Selain itu, siswa pada kategori reflective use melakukan sedikit kesalahan pada 3 

jenis kesalahan. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada setiap kategori 

metakognitif tacit use, aware use, strategic use, dan reflective use dapat 

diminimalisir dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah atau 

problem based learning (PBL) yang dapat mengasah kesadaran berpikirnya. 

Kata Kunci : Kesalahan, Kastolan, Metakognitif Siswa
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah ilmu murni, ilmu pasti, dan ilmu dasar yang digunakan 

serta berperan penting hampir di seluruh elemen kehidupan. Khususnya dalam 

bidang pendidikan, matematika sangat berperan penting dalam membantu siswa 

memecahkan masalah yang membutuhkan penalaran terstruktur, sistematis, kritis, 

kreatif, dan logis. Menurut Widyantari (2016), matematika adalah pengetahuan 

tentang bilangan menggunakan simbol-simbol dengan struktur dan penalaran logis 

melalui penalaran deduktif dan induktif dalam menyelesaikan masalah. Dijelaskan 

oleh Anggraeni & Herdiman (2018), masalah dalam matematika adalah soal-soal 

yang dalam penyelesaiannya membutuhkan kemampuan bernalar, berpikir kreatif, 

dan berpikir kritis. Terutama dalam penyelesaian soal cerita yang biasanya 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, siswa memerlukan pemahaman konsep 

yang baik agar mampu memecahkan soal cerita yang disajikan (Widyantari, 2016). 

Sulistyawan (2016) mengungkapkan bahwa dalam menyelesaikan soal cerita 

membutuhkan pemahaman konsep dan prosedur penyelesaian sehingga soal dapat 

terselesaikan secara sistematis mengikuti tahapan-tahapan yang seharusnya.  

Teorema Pythagoras adalah salah satu materi matematika yang dipelajari 

siswa pada kelas VIII SMP/MTs/Sederajat. Teorema Pythagoras merupakan salah 

satu materi esensial atau penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai 

dasar perhitungan matematika dalam pendidikan maupun penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam menentukan panjang atap rumah atau 
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kemiringan atap rumah, jika kerangka rumah yang dibuat saling tegak lurus 

(Yadrika et al., 2019). Nyatanya, soal cerita yang umumnya berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari ini yang membuat siswa tidak bisa mendapat nilai yang 

sempurna atau cukup baik. Hal tersebut dikarenakan ada suatu hal yang membuat 

siswa tidak mendapat nilai sempurna atau cukup baik, yaitu faktor kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan sebuah soal terutama soal cerita (Nurussafa’at et al., 2016). 

Priyanto et al. (2015) menjelaskan bahwa Teorema Pythagoras merupakan 

materi yang dirasa sulit oleh siswa dalam proses menyelesaikan soal yang disajikan. 

Hal tersebut dikarenakan siswa harus menggambarkan atau mengilustrasikannya 

terlebih dahulu ke dalam bentuk gambar agar lebih mudah dipahami. Lalu gambar 

diterjemahkan dalam bentuk kalimat dan barulah bisa dicari penyelesaian dari soal 

tersebut. Dalam proses pengilustrasian dan penerjemahan inilah siswa sering 

melakukan beberapa kesalahan. Rohmah (2020) juga menjelaskan bahwa siswa 

merasa bingung jika diberi soal cerita, berbeda halnya jika siswa diberikan soal 

berbentuk model matematika langsung. Hal tersebut dikarenakan siswa masih 

bingung dalam memahami soal cerita yang disajikan. Dalam proses pengilustrasian, 

penerjemahan, dan penyelesaian inilah siswa sering melakukan beberapa 

kesalahan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis kesalahan. 

Analisis kesalahan dapat dianalisis menggunakan beberapa cara. Salah 

satunya merupakan analisis kesalahan menurut tahap Kastolan. Adapun analisis 

kesalahan menurut tahap Kastolan ada tiga diantaranya: kesalahan konseptual, 

kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Kesalahan konseptual adalah 

kesalahan siswa dalam memilih dan menerapkan rumus. Kesalahan prosedural 
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adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam menentukan langkah penyelesaian. 

Sedangkan kesalahan teknik adalah kesalahan siswa dalam menulis simbol 

matematika (Yulanda & Yarman, 2018). Analisis kesalahan menurut tahap 

Kastolan yang digunakan ini dapat mempermudah mengkategorikan jenis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Ayuningsih et 

al., 2020). Dimana dalam menyelesaikan permasalahan tersebut tentunya siswa 

menggunakan kesadaran berpikirnya. 

Kesalahan dapat diketahui jika siswa memiliki kesadaran diri yang membuat 

siswa paham dan mengerti bahwa mereka memiliki kewajiban sebelum dan setelah 

proses belajar berlangsung. Hal ini dikarenakan proses belajar yang baik melibatkan 

kesadaran diri dalam mengatur proses belajar sehingga siswa bisa mengatur 

bagaimana ia belajar dan mengatur hal apa saja yang dilakukan agar mereka paham 

materi yang dipelajari. Kesadaran berpikir siswa berhubungan dengan kemampuan 

metakognitif yang dimiliki siswa (Sari, 2018). 

Adanya hubungan antara kesadaran berpikir siswa dengan kemampuan 

metakognitif menyebabkan siswa mengetahui seberapa besar kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan sebuah soal sehingga siswa mengetahui bagaimana cara 

menganalisa kesalahan yang mereka lakukan dengan menentukan strategi-strategi 

tertentu (Fitria et al., 2020). Oleh karena penjelasan tersebut, siswa yang memiliki 

kemampuan metakognitif yang baik dapat mengetahui dan menyadari kekurangan 

dan kelebihan yang dimilikinya. Hal ini berarti bahwa kemampuan metakognitif 

yang baik membuat siswa sadar atas kesalahannya dalam mengerjakan atau 

menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 
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Menurut Sari (2018), metakognisi merupakan pengetahuan yang 

berhubungan dengan kesadaran secara mandiri dalam berpikir, memantau, 

memonitor, mengarahkan proses berpikir, dan melakukan evaluasi terhadap proses 

berpikirnya. Lebih mudahnya metakognisi merupakan konsep berpikir dalam 

berpikir, metakognisi merupakan kemampuan dimana yang menjadi objek 

berpikirnya adalah proses berpikir yang terjadi pada diri sendiri. Metakognisi 

berhubungan dengan kesadaran yang dimiliki seseorang tentang cara berpikir dan 

kemampuan seseorang menggunakan kesadaran untuk mengatur proses berpikirnya 

(Sholihah, 2016). Menurut Sari (2018) kemampuan metakognitif dikategorikan 

menjadi empat macam diantaranya tacit use, aware use, strategic use, dan reflective 

use.  

Menurut Mahromah & Manoy (2014), tacit use merupakan proses berpikir 

tanpa kesadaran atau bisa diartikan siswa tidak memiliki strategi khusus dalam 

memecahkan masalah, sehingga siswa hanya menjawab soal secara asal saja. Aware 

use merupakan proses berpikir secara sadar, dimana dalam memecahkan masalah 

siswa sadar jika siswa harus menggunakan langkah penyelesaian dan mampu 

menguraikan langkah yang pilih. Strategic use merupakan proses berpikir dengan 

menggunakan strategi-strategi khusus, dimana dalam memecahkan soal siswa 

menggunakan strategi khusus. Reflective use merupakan proses berpikir yang 

berkaitan dengan refleksi diri, siswa sadar dan berusaha memperbaiki kesalahan 

dari langkah penyelesaian yang pilih. 

Dalam penyelesaian soal cerita Teorema Pythagoras terutama soal uraian, 

siswa diharapkan memiliki kesadaran untuk menuliskan secara rinci dan 
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menjelaskan tahapan penyelesaian masalah yang diberikan dengan menggunakan 

keterampilan yang mereka miliki. Dimana keterampilan yang dimiliki berkaitan 

dengan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Cara menyelesaikan soal 

menurut Widyantari (2016) ada empat yaitu: 1) memahami masalah yang disajikan, 

2) merumuskan penyelesaian, 3) menguraikan proses penyelesaian, dan 4) 

memeriksa hasil penyelesaian soal. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Priyanto et al. (2015), 

Sulistyawan (2017), dan Rina & Bernard (2021) tentang analisis kesalahan 

menyelesaikan soal Teorema Pythagoras menggunakan tahap analisis kesalahan 

Newman. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini akan menggunakan 

tahap analisis kesalahan dari Kastolan. Dimana pada analisis kesalahan Newman 

menggunakan 4 analisis kesalahan, sedangkan analisis kesalahan Kastolan hanya 

menggunakan 3 analisis kesalahan saja. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kesalahan siswa menyelesaikan soal Teorema Pythagoras 

khususnya soal cerita berdasarkan tahapan Kastolan Ditinjau dari Metakognitif 

Siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 

cerita dirasa penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jenis 

kesalahan siswa ketika mengerjakan soal cerita matematika pada pokok bahasan 

Teorema Pythagoras berdasarkan kesadaran berpikir siswa sehingga siswa bisa 

lebih mengetahui letak kesalahan dan proses berpikirnya ketika menyelesaikan soal 

cerita. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada 
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Materi Teorema Pythagoras Berdasarkan Tahap Kastolan Ditinjau dari 

Metakognitif Siswa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Analisis Kesalahan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Teorema Pythagoras Berdasarkan Tahap 

Kastolan Ditinjau dari Metakognitif Siswa?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan yang ingin 

penulis capai dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan hasil analisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi Teorema Pythagoras 

berdasarkan tahap Kastolan ditinjau dari Metakognitif siswa. 

D. Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini agar penelitian lebih efektif dan terarah, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti, dimana penelitian difokuskan pada analisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi Teorema Pythagoras 

berdasarkan tahap kastolan ditinjau dari metakognitif siswa kelas VIII. 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoritis 

a. Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan informasi yang lebih 

tentang kesalahan-kesalahan yang mungkin dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita Teorema Pythagoras.  
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b. Peneliti berharap penelitian ini juga dapat memberikan gambaran terkait 

kategori metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

Teorema Pythagoras tiap butir soal dengan tingkat kesukaran yang berbeda. 

 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Dapat menambah pengalaman dan wawasan yang dimiliki peneliti. 

2) Dapat menjadi bekal pengalaman peneliti untuk menjadi seorang guru. 

3) Membuat peneliti mengetahui bahwa siswa memiliki kemungkinan 

melakukan kesalahan yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal. 

b. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat 

mengetahui kesalahan yang dilakukan dan dapat memperbaiki kesalahan 

yang dilakukan. 

c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu sumber 

referensi bagaimana mengidentifikasi kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita Teorema Pythagoras, sehingga guru bisa 

membantu siswa dalam memperbaiki kesalahan yang dilakukan siswa. 

F. Penegasan Istilah 

 Analisis Kesalahan Siswa 

Kesalahan siswa adalah suatu penyimpangan atau kekeliruan yang 

dilakukan oleh siswa dalam rangka menyelesaikan permasalahan matematika. 

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal cerita. Analisis kesalahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kesalahan menurut tahap 
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Kastolan, diantaranya kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan 

kesalahan teknik. 

 Soal Cerita Matematika 

Soal cerita adalah soal yang disajikan dalam bentuk tulisan dengan 

mengaitkan permasalahan sehari-hari guna mengukur kemampuan berpikir 

siswa dalam memahami konsep. Sedangkan, matematika merupakan ilmu dasar 

dan ilmu penting yang berguna untuk penyelesaian masalah di segala aspek 

kehidupan. Dimana dalam matematika mempelajari simbol-simbol, pola, 

bilangan, bahasa, ilmu-ilmu abstrak, ilmu terstruktur, dan ilmu yang saling 

hierarki.  

Berdasarkan uraian di atas, soal cerita matematika adalah soal yang 

disajikan dalam bentuk tulisan yang mengaitkan permasalahan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari guna mengukur kemampuan berpikir siswa dalam 

memahami konsep matematika. 

 Teorema Pythagoras 

Materi Teorema Pythagoras yang akan dibahas dalam penelitian ini 

merupakan materi matematika yang diajarkan kepada siswa kelas VIII MTs 

pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

 Metakognitif Siswa 

Metakognitif siswa merupakan kesadaran berpikir siswa dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan matematika guna memperoleh suatu 

penyelesaian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada BAB 

IV, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siswa pada kategori Tacit Use memiliki kesadaran berpikir rendah. Dalam hal 

ini, siswa dengan kesadaran berpikir rendah masih banyak melakukan 

kesalahan pada saat menyelesaikan soal karena siswa tidak memahami soal 

dengan baik, tidak dapat menentukan rumus untuk menjawab permasalahan 

soal, tidak dapat menentukan langkah penyelesaian yang tepat, tidak dapat 

melakukan proses perhitungan secara tepat, dan tidak dapat menuliskan simbol 

atau variabel.siswa di kategori ini tidak menyadari kesalahan konsep dan 

kesalahan hitung yang dilakukannya, sehingga siswa tidak bisa memperbaiki 

kesalahan yang dilakukannya. 

2. Siswa pada kategori Aware Use memiliki kesadaran berpikir cukup. Dalam hal 

ini, siswa dengan kesadaran berpikir cukup masih banyak melakukan 

kesalahan pada saat menyelesaikan soal karena siswa masih belum dapat 

memahami masalah dalam soal dengan baik, belum mampu menentukan 

langkah penyelesaian yang tepat, dan masih bingung dalam menuliskan simbol 

dan menentukan hasil akhir penyelesaian. Siswa di kategori ini menyadari 
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kesalahan yang dilakukan, namun belum bisa memperbaiki kesalahannya 

dalam menyelesaikan soal. 

3. Siswa pada kategori Strategic Use memiliki kesadaran berpikir sedang. Dalam 

hal ini, siswa dengan kesadaran berpikir sedang masih melakukan beberapa 

kesalahan saat menyelesaikan soal. Adapun kesalahan yang dilakukan siswa 

yaitu masih bingung dalam menentukan lanjutan dari langkah penyelesaian 

yang dituliskan, tidak menuliskan simbol dengan tepat, dan masih terdapat 

banyak kesalahan dalam proses menghitung. Siswa pada kategori ini 

menyadari kesalahannya dan sudah bisa memperbaiki kesalahannya dalam 

menyelesaikan soal dengan diberikan stimulus atau rangsangan yang 

mendalam terlebih dahulu. 

4. Siswa pada kategori Reflective Use memiliki kesadaran berpikir baik. Siswa 

dengan kesadaran berpikir baik masih melakukan beberapa kesalahan juga, 

seperti salah menuliskan hasil, tidak teliti dalam melakukan proses perhitungan 

dan menuliskan simbol, serta mengetahui langkah penyelesaian yang tepat 

namun belum menuliskannya sampai akhir. Siswa pada kategori ini menyadari 

kesalahan yang dilakukan dan sudah bisa memperbaiki kesalahannya sendiri, 

namun juga ada yang masih perlu diberikan stimulus atau rangsangan, akan 

tetapi tidak seperti pada kategori sebelumnya. 

5. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada setiap kategori metakognitif 

Tacit Use, Aware Use, Strategic Use, dan Reflective Use dapat diminimalisir 

dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah atau problem 

based learning (PBL) yang dapat mengasah kesadaran berpikirnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat penulis 

sampaikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan apa saja yang sering 

dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika dengan tujuan bisa 

memahami kendala siswa dengan baik sehingga mampu memberikan 

motivasi yang dapat menimbulkan rasa nyaman dalam diri siswa saat belajar 

matematika. 

b. Guru melakukan analisis lanjut terhadap hasil belajar siswa berdasarkan 

kesulitan yang dialami siswa, serta melakukan timbal balik agar siswa tidak 

mengulangi kesalahan yang sama pada soal yang sejenis dan atau lainnya. 

c. Guru sebaiknya lebih inovatif dan kreatif dalam mengembangkan 

pembelajaran agar lebih bermakna sehingga siswa mampu menguasai 

konsep dan langkah-langkah yang tepat menggunakan metode-metode lain 

dalam penyelesaian Teorema Pythagoras. 

2. Bagi Siswa 

a. Lebih banyak melatih diri dengan memperbanyak mengerjakan soal cerita 

yang bervariasi. 

b. Selalu aktif dalam berdiskusi dengan teman atau guru mengenai kesulitan 

apa saja yang dihadapi saat pembelajaran agar dapat saling memotivasi 

satu sama lain. 

c. Selalu mengecek kembali jawaban yang sudah dituliskan. 



129 

 

 
 

d. Membiasakan diri untuk menuliskan informasi penting dari soal seperti 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, serta mampu menarik 

kesimpulan dari permasalahan yang disajikan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti lain dapat 

mengembangkan analisis kesalahan yang dapat ditinjau dari aspek lain, seperti 

kecemasan belajar, kemandirian belajar, gaya belajar, dan sebagainya agar 

dapat dilihat dari sudut pandang yang lain sehingga dapat melengkapi 

penelitian ini.  
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